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ABSTRAK

TINJAUAN FIQH AL-BIAH TERHADAPA PRAKTEK SUNGAI
LARANGAN Di Kayu Jao, Batangbarus, Gunung Talang, Solok, Sumatra

Barat

Yuda Putra Asyraf
422021326138

Praktik pengelolaan lingkungan berbasis kearifan lokal menjadi alternatif
penting dalam menjaga kelestarian alam, terutama di tengah meningkatnya
ancaman kerusakan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik
Sungai Larangan di Desa Kayu Jao dalam perspektif Figh Al-Bi’ah (fikih
lingkungan), serta menilai sejauh mana praktik tersebut selaras dengan prinsip-
prinsip Islam mengenai pelestarian lingkungan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sungai Larangan merupakan bentuk konservasi komunitas berbasis adat yang
didukung oleh nilai-nilai keislaman. Larangan menangkap ikan selama dua tahun
mencerminkan prinsip hifdzul bi’ah dan larangan israf, sedangkan partisipasi
masyarakat secara kolektif mencerminkan implementasi konsep khalifah dalam
Islam. Namun, ditemukan adanya kontradiksi dalam pelaksanaan panen ikan, di
mana sebagian masyarakat menggunakan metode penyetruman yang berpotensi
merusak ekosistem sungai. Tindakan ini bertentangan dengan prinsip larangan
ifsad dalam Islam yang melarang perusakan lingkungan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun secara umum praktik Sungai Larangan
mengandung nilai-nilai pelestarian yang sesuai dengan Figh Al-Bi’ah, aspek
metode panen perlu dikaji ulang agar selaras sepenuhnya dengan prinsip-prinsip
syariah. Oleh karena itu, dibutuhkan edukasi dan regulasi yang lebih tegas dalam

menjaga keselarasan antara kearifan lokal dan nilai-nilai Islam dalam konservasi
lingkungan.
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